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ABSTRAK 
 

 

Hendra Junawan, S.IP (19200010079) : Literasi informasi masyarakat 
terhadap objek wisata candi sebagai icon budaya di Kabupaten Muara Jambi. 

Tesis Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies Konsentrasi Ilmu 
Perpustakaan Dan Informasi, Pascasajana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2021. 
 

Penelitian ini merupakan studi analisis tentang kemampuan literasi 

informasi masyarakat terhadap objek wisata candi sebagai icon budaya di 

Kabupaten Muara Jambi dengan tujuan penelitian sebagai berikut: (1) Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan literasi informasi masyarakat 

terhadap objek wisata candi sebagai icon budaya di Kabupaten Muara Jambi, (2) 

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas 

kemampuan literasi masyarakat terhadap objek wisata candi, (3) Untuk 

mengetahui bagaimana peran pemerintah daerah dalam mengkonstruk candi 

muaro jambi menjadi icon budaya di kabupaten Muara Jambi. Jenis penelitian 

ini ialah kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Peneliti 

melakukan pemilihan informan melalui teknik purposive sampling. Teknik 

pegumpulan data yang dilakukan peneliti dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun analisis yang digunakan melalui reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan menggunakan teknik analisis miles and 

huberman, uji validasi data yang dilakukan dengan cara validitas internal, 

validitas ekstermal, reabilitas dan tranferabilitas. 
 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Kemampuan literasi informasi 

masyarakat sangat kurang dilihat dari cara mereka mengakses informasi. Mereka 

mengetahui informasi hanya dari lisan dan tidak pernah ada sosialisasi 

kebudayaan, serta mereka mengakses internet untuk mendapatkan informasi (2) 

Faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi masyarakat, ialah kurangnya 

sosialisasi pemerintah terhadap objek wisata, serta masyarakat cenderung hanya 

melihat internet dan papan informasi saja untuk mengetahui informasi terkait 

icon budaya masyarakat seperti candi muaro jambi.(3) Minimnya kebijakan 

pemerintah dalam membuat program-program yang menunjang kemampuan 

literasi masyarakat sehingga kualitas literasi masyarakat menjadi kurang . Hal 

ini juga belum ditemukan kebijakan pemerintah desa untuk sosialisasi kepada 

warga sekitar terhadap informasi mengenai objek wisata candi Muaro jambi..  
 

 

Kata kunci : Literasi informasi, objek wisata, icon Budaya, Candi muaro 

jambi 
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ABSTRACT 

 

Hendra Junawan, S.IP (19200010079): Literacy of public information on temple 
tourism objects as a cultural icon in Muara Jambi Regency. Thesis of 
Interdisciplinary Islamic Studies Study Program Concentration of Library and 
Information Science, Post-Graduate UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 
 

This research is an analytical study of the information literacy ability of the 
community towards temple tourism objects as cultural icons in Muara Jambi 
Regency with the following research objectives: (1) The purpose of this study is to 
determine the information literacy ability of the community towards temple 
tourism objects as cultural icons in Muara Regency. Jambi, (2) To find out what 
factors affect the quality of people's literacy skills towards temple tourism objects, 
(3) To find out how the role of the local government in constructing Muaro Jambi 
temple to become a cultural icon in Muara Jambi district. This type of research is 
qualitative using a descriptive approach. Researchers selected informants through 
purposive sampling technique. Data collection techniques carried out by 
researchers by means of observation, interviews and documentation. The analysis 
used is through data reduction, data presentation and drawing conclusions using 
Miles and Huberman analysis techniques, data validation tests are carried out by 
means of internal validity, external validity, reliability and transferability. 
 

The results of the study show that: (1) The people's information literacy 
ability is very less seen from the way they access information. They know 
information only from word of mouth and there has never been any cultural 
socialization, and they access the internet to get information (2) Factors that affect 
people's literacy skills are the lack of government socialization of tourist objects, 
and people tend to only look at the internet and information boards to find out 
information related to community cultural icons such as the Muaro Jambi temple. 
(3) The lack of government policies in making programs that support people's 
literacy skills so that the quality of community literacy is lacking. This also has 
not been found in the village government's policy to disseminate information to 
local residents regarding the tourist attraction of the Muaro Jambi temple. 

 

 

Keywords: Information literacy, tourist attraction, cultural icon, Muara 

Jambi Temple 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

 

Berdasarkan perkembangan dan kemajuan zaman khususnya di Provinsi 

Jambi tepatnya di Kabupaten Muara Jambi, persisnya di Kecamatan Muara Sebo 

Desa Muara Jambi yang terdapat salah satu objek wisata yang saat ini dinikmati 

oleh warga masyarakat ialah salah satu warisan sejarah yang masih ada sejak dulu 

hingga sekarang. Dalam hal ini maka warga masyarakat memiliki peran yang 

sangat penting dalam merawat peninggalan prasejarah yang sangat banyak 

mengandung nilai informasi sehingga dengan adanya identitas budaya seperti 

candi muaro jambi dapat menambah kemampuan literasi masyarakat dalam 

memahami pentingnya peninggalan prasejarah ini dan sejatinya harus dirawat dan 

dilestarikan. 

 Hal ini juga sangat jelas terlihat bahwasanya pergesaran itu di pengaruhi 

oleh berbagai macam faktor diantaranya perkembangan zaman yang semakin hari 

meningkat pesat yang terlihat dari gaya hidup masyarakat yang sekarang gemar 

bermain gadget daripada mengemari wisata sejarah di lingkungan sekitar. 

Masyarakat sekitaran komplek percandian Muara Jambi memandang candi adalah 

salah satu hal yang lumrah dan hanya sedikir masyarakat dari kalangan karang 

taruna yang ikut berpartisipasi dalam menjaga peninggalan prasejarah ini. Hal ini 

juga terlihat bahwasanya icon budaya masyarakat kabupaten Muara Jambi yaitu 
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candi muaro jambi yang sudah beralih fungsi yang dulunya menjadi tempat ibadah 

agama hindu-dan budha dan sekarang sudah menjadi destinasi wisata di 

Kabupaten Mauara Jambi. 

 
Di komplek percandian Muara Jambi juga bisa belajar banyak mengenai 

sejarah kebesaran bangsa Indonesia, termasuk kemajuan teknologi bangunan dan 

arsitektur nenek moyang kita pada masa itu. Komplek percandian Muara Jambi 

meski tidak setenar Candi Borobudur di Jawa Tengah, ternyata percandian Muara 

Jambi ini merupakan komplek percandian Hindu-Budha terluas di Asia Tenggara 

dengan total luas mencapai 260 hektar. Sebagian besar areanya berada dijalur 

kuno Sungai Batanghari. 

 
Situs purbakala yang diyakini merupakan salah satu pusat pengembangan 

agama Budha di masa kejayaan kerajaan sriwijaya dan kerajaan melayu kuno ada 

sedikitnya 70 reruntuhan candi atau gundukan tanah yang disebut warga setempat 

dengan nama Menapo. Begitu pun jumlah pastinya kemungkinan bisa lebih dari 

pada itu mengingat luasnya area komplek percandian tersebut, baru sebagian kecil 

yang telah mengalami proses pemugaran (penggalian). Beberapa candi yang telah 

mengalami proses pemugaran dan dapat dikunjungi wisatawan antara lain; candi 

tinggi, candi kembar batu, candi kotomahligai, candi kedaton, candi gumpung, 

candi gedong 1 dan 2, candi astano, serta kolam talaga rajo. Wisatawan juga dapat 

melihat berbagai kanal tua dan tanggul alam kuno yang masih terlihat jelas 

mengelilingi komplek percandian Muara Jambi
1
. 

 

                                                      
1

Candi muaro jambi komplek Candi Hindu-Budha terluas di Asia Tenggara, 

http://www.rei.or.id/newrei/berita-Candi-muara-jambi-komplek-Candi-hindubudha-terluas-di-asia-

tenggara.html#ixzz55pqbvhho, dikutip pada hari selasa 13 oktober 2020, jam 11.56 wib.  

http://www.rei.or.id/newrei/berita-candi-muaro-jambi-kompleks-candi-hindubudha-terluas-di-asia-tenggara.html#ixzz55pqBVhhO
http://www.rei.or.id/newrei/berita-candi-muaro-jambi-kompleks-candi-hindubudha-terluas-di-asia-tenggara.html#ixzz55pqBVhhO
http://www.rei.or.id/newrei/berita-candi-muaro-jambi-kompleks-candi-hindubudha-terluas-di-asia-tenggara.html#ixzz55pqBVhhO
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Candi-candi di komplek ini diperkirakan berasal dari abad ke-11 masehi. 

kalau menelisik sejumlah bagian pada bangunan candi terungkap jika pada zaman 

itu candi muaro jambi pernah menjadi pusat peribadatan agama Budha Tantri 

Mahayana di Indonesia. Hal itu diperkuat dengan temuan berupa Stupa, Arca 

Gajah Singah, Dwarapala, Arca Prajinaparamita dan lain-lain.   

 Banyak kelompok rohaniawan Budha dari berbagai Negara dan Bhiksu dari 

tiongkok yang rutin datang berziarah ke candi muaro jambi, selain masyarakat 

dari dalam maupun luar negeri. Penemuan situs purbakala bangsa Indonesia ini 

terjadi tanpa disengaja. Bermula dari tugas yang diterima seorang Letnan Inggris 

bernama S.C. Crooke yang diperintah melakukan pemetaan daerah aliran sungai 

untuk kepentingan militer pada 1824.3 

Untuk saat ini sudah banyak pemugaran dan penemuan benda-benda 

bersejarah yang ditemukan di komplek percandian muara jambi yang tersimpan 

pada museum yang berada di kawasan percandian muara jambi. Selain 

peninggalan berupa bangunan, dikomplek tersebut juga ditemukan arca 

prajinaparamita, dwarapala, gajah singah, umpak batu, lumpung/lesung batu, gong 

perunggu dengan tulisan cina, mantra budhis yang ditulis pada kertas emas, 

keramik asing, tembikar belanga besar dari perunggu, mata uang cina, manik-

manik, bata-bata bertulis, bergambar dan bertanda, fragmen pecahan arca batu, 

batu mulia serta fragmen dari besi dan perunggu. Saat ini komplek candi muaro 

jambi menjadi salah satu tempat tujuan wisata di pulau Sumatera khususnya di 
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Provinsi Jambi. Sampai dengan saat ini telah ada puluhan bahkan ratusan situs 

peninggalan yang ditemukan di area ini. Walaupun baru sebagian kecil yang telah 

mengalami pemugaran.2
 

 
Berdasarkan hasil observasi pada selasa 17 november 2020 peneliti 

mewawancarai Kepala Desa Muara Jambi yang bernama Abu Zar yang mana 

beliau mengatakan bahwa obyek wisata Candi belum ada kebijakan dalam proses 

sosialisasi kepada masyarakat sehingga masyarakkat hanya mengetahui informasi 

tentang cagar budaya Candi ini hanya dari mulut ke mulut saja. Selain itu bapak 

Abu Zar juga mengatakan bahwa pemuda dilingkungan komplek percandian 

Muara Jambi tersebut saat ini mengalami pergeseran budaya , mereka tidak lagi 

menggemari budaya sendiri dikarenakan sudah asik dengan perkembangan 

teknologi dan aplikasi game. 

Berdasarkan pemaparan bapak Abu Zar diatas maka dapat di analisa 

adanya relasi permasalahan dilingkungan komplek percandian ini bukan hanya 

pergeseran prilaku masyarakat terhadap identitas budaya sendiri seperti Candi 

muaro jambi. Menurut pandangan pak Abu Zar diatas maka dapat dilihat 

bahwasanya masyarakat sungguh mengalami pergeseran perilaku sehingga objek 

wisata tidak lagi digemari. Berdasarkan data dilapangan yang didapat dari hasil 

wawancara dalam mini research kepada pak Bidit selaku koordinator komplek 

percandian Muara Jambi, bahwa data pengujung dilihat dari dua bulan terakhir ini 

mengalami penurunan yaitu pada bulan agustus 2020 yang berjumlah 10.602 

orang, pegunjung mancanegara berjumlah 12 orang sehingga total pegunjung 10. 

                                                      
2
 Ibid.,Hlm 4 
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614 orang, sedangkan dibulan september mengalami penurunan sehingga jumlah 

pengunjung lokal berjumlah 10.539 orang . 

 
Selain dari itu permasalahan yang terjadi terhadap keberadaan objek wisata 

candi muaro jambi ini awal mulanya banyak sekali digemari dan dikunjugi, tetapi 

semakin hari pengunjung malah semakin berkurang. Kebudayaan yang melatar 

belakangi situs sejarah Muara Jambi ialah kebudayaan Melayu Budhis. Sedangkan 

kerajaan tua yang diyakini berpusat di Muara Jambi ialah kerjaan Mo-lo-yeu 

(Melayu) dan Sriwijaya. Komplek percandian juga memiliki panjang yang 

membentang dari barat ke timur di tepian Sungai Batanghari sepanjang 7,5 km, 

dibangun menggunakan batu merah dan pada dindingnya belum ditemukan 

pahatan-pahatan relief. Keberadaan komplek percandian ini menjadi bukti bahwa 

sekitar abad 4-5 Masehi, Kerajaan Melayu (Melayu Tua yang bercorak Budha)
3
. 

 
Fenomena yang terjadi dikalangan masyarakat juga menampakkan adanya 

perilaku konstruksi sosial yang mana masyarakat sebagai aktor yang sangat 

berperan penting dalam sebuah lingkungan sosial. Prilaku masyarakat juga sangat 

berpengaruh dalam hal ini seperti adanya masyarakat yang acuh dan tidak peduli 

dengan peninggallan prasejarah ini. Adapaun bentuk dari prilaku masyarakat 

dilingkungan komplek percandian Muara jambi tampak mereka menduduki 

bagunan candi, memasuki area yang dilarang dalam bagunan candi serta mereka 

juga tidak menghiraukan dan melestarikan terlihat dari acuhnya anak-anak sekitar 

dan yang lebih dominan dalam hal ini ialah sebagian  mereka mencoret bagunan 

                                                      
3
 Khairurrizqi, Dkk. “Perancangan graphical user interface” “si jambe” sebagai media pembelajaran di 

jambi. Dalam jurnal prodi s1 desain komunikasi visual, fakultas industri kreatif, universitas telkom1 jl. 

Telekomunikasi no. 1 terusan buah batu bandung, jawa barat,2015 
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candi dengan kapur, tentunya hal ini tidak dibolehkan. Selain dari itu maka 

permasalahan yang tampak di masyarakat ialah ketidaktahuan mereka akan 

sejarah dan informasi yang terkandung didalam Candi, mereka hanya mengetahui 

informasi secara umum saja dari obyek wisata tersebut sehingga perlu adanya 

peguatan kualitas literasi masyarakat terhadap obyek wisata candi muaro jambi. 

Menyikapi hal ini maka penulis beranggapan bahwa banyak perubahan-perubahan 

atau pergeseran pengetahuan yang terjadi dilingkungan masyarakat terhadap 

identitas budaya lokal sehingga menimbulkan kelupaan terhadap sebuah informasi 

terutama objek wisata Candi sehingga perubahan itu dipengaruhi oleh berbagai 

macam perkembangan dan kemajuan. Identitas budaya seperti obyek wisata Candi 

merupakan salah satu peninggalan prasejarah yang harus dirawat dan dijaga. 

 
Berdasarkan fenomena diatas, maka tesis ini akan mengkaji kenapa 

masyarakat kurang mengetahui informasi yang terdapat pada bagunan situs 

prasejarah yang sudah menjadi identitas budaya sendiri dan dengan cara apa 

masyarakat dapat menikmati layanan serta program yang disediakan pengelola 

cagar budaya tersebut, sehingga dengan adanya hal itu dapat memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat tentang sejarah dan informasi penting yang 

berkaitan dengan Candi muaro jambi, serta faktor apa saja yang mempengaruhi 

perubahan-perubahan dalam struktur sosial masyarakat. sehingga identitas budaya 

lokal mengalami kepakuman sehingga kebijakan apa yang seharusnya dilakukan 

pemerintah daerah agar masyarakat dapat kembali menikmati dan mengetahui 

informasi penting terhadap adanya obyek wisata Candi muaro jambi yang sudah 

menjadi Identitas budaya lokal. 

 



7 

 

 

 

Untuk itu maka dalam tesis ini mengkaji lebih jauh dengan berpijakan 

kepada konsep Literasi Informasi dan konsep sosial budaya dengan mengamati 

perubahan-perubahan yang terjadi serta didalam struktur sosial masyarakat 

terhadap adanya Candi muaro jambi sebagai identitas budaya. Dengan adanya 

peguatan kemampuan literasi masyarakat maka dapat diharapkan lebih 

mengetahui dan memaknai sebuah informasi tentang identitas budaya sendiri. 

 
 

B.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini ialah: 

 
1. Bagaimana kemampuan Literasi masyarakat terhadap Objek Wisata 

Candi Sebagai Icon Budaya Di Kabupaten Muara Jambi? 

 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas kemampuan 

literasi budaya dikalangan masyarakat terhadap Objek Wisata Candi 

Sebagai Identitas Budaya Di Kabupaten Muara Jambi? 

 
3. Bagaimana peran pemerintah daerah dalam mengkonstruk candi muaro 

jambi menjadi icon budaya di Kabupaten Muara Jambi? 
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C.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 

Dalam penelitian ini berdasarkan dari rumusan masalah diatas maka 

dapat dirumuskan beberapa tujuan dalam pengkajian ini antara lain: 

 
1. Untuk mengetahui Bagaimana kemampuan literasi masyarakat 

terhadap Objek Wisata Candi Sebagai Icon Budaya Di Kabupaten 

Muara Jambi? 

 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas kemampuan 

literasi budaya dikalangan masyarakat terhadap Objek Wisata Candi 

Sebagai Identitas Budaya Di Kabupaten Muara Jambi? 

 
3. Untuk mengetahui Bagaimana peran pemerintah daerah dalam 

mengkonstruk candi muaro jambi menjadi icon budaya di kabupaten 

Muara Jambi? 

 
Adapun penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pengetahuan dan bahan evaluasi kedepanya dalam proses pengembangan cagar 

budaya Candi muaro jambi sehingga memunculkan beberapa manfaat diantaranya. 

1. pertama manfaat secara akademis dengan cara memberikan 

sumbangsih dalam khazanah ilmu pegetahuan khususnya ilmu 

perpustakaan.  

2. Kedua manfaat yang bersifat praktik, bahwa dengan hasil penelitian ini 

dapat menjadi sumbangsih kepada pihak pengelola cagar budaya agar 
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dapat meningkatkan sosialisasi secara efektif dalam mempromosikan 

informasi mengenai Candi.  

3. Ketiga dapat diharapkan bermanfaat yang bersifat sosial, yaitu dengan 

hasil penelitian ini dapat memberikan solusi nyata atas keberadaan 

peninggalan prasejarah yang berupa Candi muaro jambi sebagai icon 

budaya lokal yang patut dilestarikan dan dikembangkan. Serta dalam 

hal ini menjadi bagian evaluasi pemerintah pengelolah cagar budaya 

agar lebih gencar melakukan sosialisasi terhadap informasi yang 

berkenaan dengan candi muaro jambi sehingga masyarakat lebih 

banyak tau dan mengenal lebih dalam sejarah sebuh obyek wisata 

Candi muaro jambi. 

 
D.  Kajian Pustaka 

 

Sebelum melakukan penelitian mengenai literasi informasi, dengan judul 

pembahasan yang lebih spesifik “Literasi Informasi Masyarakat Terhadap 

Objek Wisata Candi Sebagai Icon Budaya Di Kabupaten Muara Jambi” dimana 

 
sebuah kajian literature terdahulu yang relevan sangat penting dilaksanakan 

sebagai salah satu acuan dan syarat metodologis dalam sebuah penelitian. maka 

dengan adanya kajian pustaka ini dapat menentukan topik sehingga bisa 

melengkapi dalam sebuah pembaharuan temuan penelitian. 

 
John W Creswell dalam bukunya mengungkapkan bahwa yang dimaksud 

dengan kajian pustaka memiliki empat topik pembahasan yakni menggabungkan 

apa yang telah dikatakan oleh orang lain, mengkritisi penelitian yang sebelumnya 

antara topik-topik yang terkait penelitian sehingga dapat mengindentifikasi isu-isu 



10 

 

 

sentral dalam suatu bidang.
4

 Ada beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang diteliti oleh penulis diantaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama  penelitian  Meilania  dengan  judul  “Pelestarian  Candi  Muara 

 

Jambi  Sebagai  Benda  Cagar  Budaya  Dan  Pariwisata  Di  Provinsi  Jambi
5
” 

 

dalam artikel penelitianya menjelaskan tentang bagaimana pengembangan suatu 

cagar budaya warisan dari kerajaan sriwijaya itu dengan menekan peran 

pemerintah dalam mengambil sikap untuk memberikan dampak kemajuan dan 

perkembangan. Dalam penelitian ini memberikan gambaran-gambaran dalam 

proses pelestarian terhadap Candi muaro jambi dan lebih menekankan kepada 

struktur keperawatan yang baik sehingga situs prasejarah ini dapat terjaga dan 

terawat. Hasil dalam penelitian ini menunjukan adanya beberapa fasilitas yang 

perlu melakukan perbaikan atau pembenahan seperti toilet, mushola, penyediaan 

air bagi para pengunjung, serta jalan yang ada didalam komplek percandian tidak 

sepenuhnya bagus dan separuh dari itu rusak dan perlu diperbaiki. Tidak hanya itu 

saja dalam hal ini juga ditemukan tidak teraturnya penempatan fasilitas seperti 

parkir motor, tempat penyewaan sepeda, pedagang makanan yang berada dalam 

kawasan percandian Muara Jambi sehingga menimbulkan penurunan kualitas 

lingkungan. Temuan terakhir yang terdapat dalam artikel ini menyorot berbagai 

kegiatan/program yang telah dilakukan terhadap Candi dalam proses 

pengembangan dan pemanfaatannya sebagai benda cagar budaya dan aset 

pariwisata bagi kita. Dalam hal ini pemerintah daerah telah memenuhi dalam 

                                                      
4
 johnw. Creswell, research design : pendekatan metode kualitatif, kuantitatif 

dancampuran, terj. Achmad fawaid dkk (yogyakarta : pustaka pelajar, 2014), 36-37 
5
 Meilani “pelestarian Candi muaro jambi sebagai benda cagar budaya dan pariwisata di provinsi 

jambi. Hlm 5 
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upaya pelestarian sebagai suatu benda cagar budaya. Disatu sisi bentuk kegiatan 

pelestarian yang bertujuan untuk mendukung dan meningkatkan kualitas Candi 

muaro jambi menjadi sebagai destinasi cagar budaya unggulan. Dalam hal ini 

tampak perbedaa dan persamaan dalam kajian ini yang tampak brbeda ialah 

peneliti meneliti tentang kemampuan literasi informasi masyarakat terhadap 

identitas budaya ini sedangkan dalam tesis ini tentang peran pemeritahan dalam 

membenahi fasilitas yang ada di komplek percandian muara jambi. Sedangakn 

perdamaan dalam penelitian ini ialah sama-sama mengkaji perubahan yang 

terdapat dilinngkungan candi seperti fasilitas yang harus dipenuhi dan peran 

pemerintah dalam melestarikan situs cagar budaya ini.  

Kedua Miftahuddin dengan judul  “Literasi Informasi Siswa SMAN 6 

 

Muara Jambi Terhadap Objek Wisata Candi muaro jambi
6
) dalam penelitian ini 

yang membahas mengenai kualitas literasi siswa yang diketahui dari bagaimana 

mereka mencari informasi, mengidentifikasi sebuah informasi serta cara mereka 

mengkomunikasikan sebuah informasi yang sudah didapatkan terhadap objek 

wisata Candi muaro jambi. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa siswa 

mendapatkan informasi mengenai sebuah situs sejarah hanya melalui tugas 

sekolah dan pembelajaran seni budaya saja. Miftahuddin lebih menekankan 

kualitas informasi dan cara menemukan informasi terkait dengan objek penelitian 

yaitu objek wisata Candi muaro jambi adapun hasil temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa SMA N 6 Muara Jambi dalam mengakses 

                                                      
6
 Miftahuddin dengan judul “literasi informasi siswa sman 6 Muara Jambi terhadap objek wisata 

Candi muaro jambi. Fakultas adab dan humaniora uin sulthan thaha syaifuddin jambi, 2018 

repositoriuinjambi.ac.id diakses pada 13 oktober 2020 
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informasi sejarah pada objek wisata Candi bisa dikatakan baik karna dari 10 

informan mangatakan bahwa objek wisata Candi merupakan tempat belajar dan 

dapat menambah wawasan. Dalam hal ini siswa mengakses informasi mengenai 

objek wisata dengan menggunakan HP atau melalui guru yang mengajar seni 

budaya saja. Adapun selain itu mereka para siswa juga sering berkunjung untuk 

mengetahui informasi mengenai situs prasejarah itu dengan melihat papan 

informasi yang terdapat di kawasan Candi muaro jambi.  

selain itu kemampuan siswa juga diketahui dalam proses mengidentifikasi 

serta mengkomunikasikan informasi mengenai obyek wisata Candi dengan bijak 

dan sesuai keperluan saja. Dalam penelitian ini dengan mengedepnkan teori 

literasi informasi yang menjadi tolak ukur dalam mencari sejauh mana 

kemampuan siswa dalam mengetahui informasi mengenai sebuah obyek 

penelitian. tentunya banyak hal yang perlu dikaji bukan hanya tentang bagaimana 

kemampuan literasi saja melainkan bagimana pengelolaan sistem pemerintahan 

pariwisata dalam menyuarakan informasi sehingga kemampuan literasi tidak 

hanya dilihat dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat literasi 

seseorang. Dalam penelitian ini sama-sama kita lihat bahasanya miftahuddin 

mengkaji mengenai kemampuan literasi informasi pada sisiwa Sma n 6 muara 

Jambi dalam hal ini sedikit perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan 

diantaranya penelitian ini lebih cenderung kepada kemampuan sisiwa yang 

dilakukan penelitian dilingkungan sekolah sedangkan yang peneliti kaji dalam 

tentang perubahan dan kemampuan masyarakkat dalam mengenai informasi 

mengenai situs candi muaro jambi ini terlepas dari itu semua penelitian ini 
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memiliki kesamaan diantaranya  sama-sama mengkaji literasi informasi cuma 

beda subjek aja. 

 
Ketiga hasil penelitian dari M. Afrilyan Dwi Syahputra yang membahas 

tentang “Pemanfaatan Situs Purbakala Candi muaro jambi Sebagai Obyek 

 
Pembelajaran Sejarah Lokal Dan Digital” dalam penelitian ini menjelaskan 

tentang manfaat situs budaya candi bagi masyarakat Muara Jambi yang dapat 

memberikan informasi mengenai informasi yang dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar. Obyek wisata candi tidak hanya dimanfaatkan untuk berekreasi melainkan 

sebagai salah satu simbol yang menjadikan situs ini sebagai histori.  

Dalam hal ini tujuan penelitian ini iaalah untuk menggambarkan seberapa 

manfaatnya obyek wisata ini menjadi wadah sumber belajar bagi semua orang. 

Dari hasil penjelasan penelitian ini ialah pentingnya situs Candi muaro jambi 

sebagai tempat sumber informasi dan belajar tentang sebuah sejarah 

perkembangan masyarakat Jambi. Dengan adanya Candi muaro jambi maka 

peserta didik dapat mengetahui asal-usul peninggalan di tempat tinggalnya. Candi 

muaro jambi sudah menjadi salah satu icon budaya masyarakat Jambi yang mana 

memiliki peran penting dalam mempertahankan wisata lokal. Selain dari itu 

penelitian ini menjelaskan betapa pentingnya informasi mengenai Candi kepada 

masyarakat seperti informasi tentang situs Monumen, Candi, Arca dan lain-lain. 

dalam hal ini Candi muaro jambi layak menjadi sumber belajar sejarah yang 

bersifat lokal terutama di Provinsi Jambi. peninggalan situs prasejarah ini adalah 

salah satu bukti nyata sejarah panjang bangsa indonesia memiliki kebudayaan 

yang sangat kaya dan beragam. Dalam penelitian ini juga menjelaskan tentang 
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keberadaan Candi seharusnya menjadi salah satu situs yang dilindugi serta dapat 

dihargai keberadaanya. Pemanfaatan Candi sebagai icon budaya masyarakat lokal 

dan nasional sebagai objek wisata pembelajaran sejarah lokal di era digital yang 

sangat memiliki keunggulan tersendiri bagi sumber belajar sejarah.  

Dalam hal ini maka dapat dijelaskan bahwa sudut pandang peneliti pada 

penelitian ini mengacu kepada objek wisata Candi sebagai media pembelajaran 

lokal dan digital akan tetapi hanya membahas tentang sejarah dan media 

pembelajaran saja sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

penulis teliti saat ini ialah lebih mengacu kepada penguatan literasi informasi 

masyarakat atau penguatan wawasan masyarakat terhadap objek wisata Candi 

yang dianggap sudah menjadi icon budaya di kabupaten Muara Jambi. Perbedaan 

dan persamaan pnelitian ini dengan apa yang peneliti kaji ialah dengan sama-sama 

mengkaji informasi yang terait objek wisata candi sebagai icon budaya serta 

penelitian ini lebih cenderung melihat kompel percandian muara cambi sudah 

menjadi tempat belajar media lokal dan digital serta persamaanya dengan peneliti 

lakukan ialah sama-sama mengkaji fungs dan kemampuan masyarakat dalam 

memahami baguan candi yang sangat kaya akan informasi sejarah. 
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E.  Kerangka Teori 

 

1. Konstruksi Sosial 

 

Pandangan terhadap konstruksi sosial memiliki arti yang sangat luas 

sekali dalam ranah ilmu sosial. Biasanya dalam hal ini membahas mengenai 

persoalan dalam ruang lingkup seseorang individu atau kelompok. Dalam hal 

ini asumsi dasarnya ialah sebuah kondisi atau yang dapat disebut dengan 

realitas adalah konstruksi sosial.
7

 Selanjutnya konstruksi sosial memiliki 

beberapa kekuatan yang dapat menjadi dasar seperti peran sentral pengunaan 

bahasa dimana budaya dalam hal ini dapat mempengaruhi sebuah tingkah 

laku seseorang individu, dan kedua kontruksi sosial dapat juga 

mempengaruhi kompleksitas dari sebuah .budaya, dan yang terakhir ialah 

yang bersifat konsisten dengan masyarakat dan waktu. 

 
Menurut Dlamater dan Hyde mengartikan bahwa konstruksi sosial 

menyatakan bahwa tidak ada yang nyata dari sesuatu yang benar. Dalam hal 

ini iaalah reaitas adalah salah satu yang bagian dari konstruksi sosial karena 

dari beberapa peristiwa seperti homoseksual bagain dari hasil suatu budaya, 

bahasanya bahkan institusinya.
8
Dalam hal ini terutama pandagan terhadap 

konstruksi sosial mengacu kepada sebuah ideologi, nilai ataupun institusi 

sosial buatan manusia. Sedangkan dalam hal ini maka konstruksi sosial dapat 

diartikan sebagai sebuah stetmen mengarahkan kepada keyakinan (a claim) 

dan berisi sudut pandang dari sebuah kesadaran dan tata cara berhubungan 

dengan orang lain itu sejadinya diajarkan oleh sebuah kebudayaan dan 

                                                      
7
 Charles R. Ngangi „Konstruksi Sosial Dalam Realitas Sosial‟, 7 (2011), 1–4. 

8
 Ibid., Hlm 2 
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masyarakat.
9
 maka dari itu dalam ranah konstruksi sosial masyarakat sagat 

erat hubungannya dengan kejadian-kejaian yang berkaitan dengan ideologi 

dan prilaku masyarakat yang sejatinya dipengaruhi berbagai macam faktor 

sehingga berkaitan erat dengan sebuah kebudayaan dan etnis masyarakat. 

 

Berdasarkan perkembangannya konstruksi sosial mengalami kemajuan 

pada abad 20 dan pendekatan konstruksi sosial ini kemudian mengalami 

perkembangan pesat pada tahun 1970 an yang mana hal ini banyak 

dipengaruhi ide-ide Foncoult yang biasanya disebut dengan konstruksionisme 

sosial, sosio konstruksionisme, atau non-esensialisme
10

.dalam ilmu sosial 

konstruksi sosial muncul dari beberapa sumber diantaranya dari 

interasksionisme, antropologi simbolik dan beserta ilmuan di bidang gay 

lesbian dan feminis. Penekanan ini lebih cenderung kepada pengaruh dari 

suatu budaya dalam memberikan suatu pengalaman maupun pemaknaan. 

Konstruksi sosial juga menetapkan budaya yang secara tegas di sebutkan 

sebagai salah satu faktor penting dalam memahami seksualitas. Dalam hal ini 

maka penguatan pemahaman seseorang individu yang tertentu dari keadaan 

historis yang kongkrit. Dalam hal ini maka realitas kongkrit berkaitan erat 

dengan gagasan foncoult sebagai salah satu discorses atau diskursus yang 

mana hal ini berkaitan erat dengan pengaturan-pengaturan kekuasaan. Dalam 

hal ini berger kembali mengarahkan skema dialektis teoritis yang 

menyangkut tentang externalisasi, objektivasi dan internalisasi. Dalam hal ini 

                                                      
9
 Ibid ., Hlm 2 

 
10

 Ibid ., Hlm 2
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maka ditegaskan bahwa seseorang idividu itu adalah salah satu faktor yang 

menciptakan pranata sosial. 

 
Menurut peter L,, Berger yang yang dijelaskanya tentang teori 

konstruksi sosial yang merupakan teori kontemporer yang berpijak kepada 

sosiologi pengetahuan (sociology Of Knowledge). Adapun dalam 

penjelasanya mengenai teori konstruksi sosial yang mana dalam teori ini 

mengandung pemahaman yang mana kenyataan dibangun secara sosial ialah 

merupakan hasil dari produksi manusia itu sendiri. Dalam hal ini kehidupan 

manusia yang dijalani oleh mereka di keseharianya merupakan hasil dari apa 

yang mereka pikirkan yang berasal dari dirinya sendiri. Dalam pemikiran 

Berger individu menciptakan sebuah kehidupan melalui pengetahuan-

pengetahuan yang diamlikasikan menjadi sebuah tindakan-tindakan yang 

sesuai dengan pegetahuan yang sudah dimilikinya. Bagi Berger masyarakat 

merupakan kenyataan yang objektif sekaligus kenyataan subjektif. Oleh 

karena itu kenyatan sosial yang bersifat ganda dan bukan tunggal, ialah 

kenyataan yang berupa objektif dan subjektif. Berger dan Luckman 

memaparkan bahwa hubungan manusia dengan lingkunganya bercirikan 

keterbukaan dunia sehingga memungkinkan manusia itu melakukan beragai 

aktivitas.11
 

 
Dalam prespektif konstruksi sosialnya Berger dan Luckman 

menjelaskan tentang konstruksi sosial merupakan sebuah proses pemaknaan 

setiap orang terhadap lingkungan dan aspek diluar dirinya yang terdiri dari 

                                                      
11

 Intan Ramadhani Syafitri, Konstruksi sosial Anak jalanan Terhadap Rumah Singgah (Studi 

konstruksi sosial di UPTD kampung anak negeri , surabaya. http://repository.unair.ac.id. 2018 

http://repository.unair.ac.id/
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ekternalisasi, internalisasi dan objektivasi. Asal usul konstruksi sosial dari 

filsafat konstruktivisme yang dimulai dari gagasan-gagasan konstruktif 

kognitif. Dalam aliran filsafat, gagasan konstruktivisme telah muncul sejak 

socrates menemukan jiwa dalam tubuh manusia. Gagasan ini muncul semakin 

kongkret lagi setelah aritoteles mengenalkan sebuah istilah, informasi, relasi, 

individu, subtansi, materi, esensi dan sebagainya. Dalam membahas kajian 

konstruksi sosial maka dapat pula di jupai ada 3 macam konstruktivisme 

yakni konstruktivisme radikal, realisme hipotesis, dan konstruktivisme biasa: 

1. Konstruktivisme radikal hanya dapat mengakui apa yang dibentuk 

oleh pikiran kita. Bentuk itu tidak selalu sejalan dengan kehidupan 

nyata. Kaum konstruktivisme radikal mengesampingkan hubungan 

antara pegetahuan dan kenyataan. 

 
2. Realisme hopotesis, pengetahuan ialah sebuah hipotesis dari struktur 

realitas yang mendekati dan menuju kepada pengetahuan yang hakiki. 

 
3. Konstruktivisme biasa ialah mengambil semua konsekuensi 

konstruktivisme dan memahami pengetahuan sebagai gabaran dari 

sebuah realitas. 

Dari tiga macam konstruktivisme diatas terlihat ada kesamaan dimana 

konstruktivisme dilihat sebagai sebuah kerja kognitif individu dengan 

lingkungan atau orang di sekitarnya. Dalam hal ini berger juga menyebutkan 

bahwa ada tiga realitas sosial yang berkaitan dengan konstruksi sosial 

diantaranya: 
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1. Realitas sosial objektif ialah suatu kompleksitas, gejala-gejala sosial 

seperti tindakan dan tingkah laku yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari dan sering dihadapi oleh individu sebagai fakta. 

 
2. Realitas sosial simbolik ialah bentuk dari ekspresi bentuk dari realitas 

objektif yang umumnya diketahui oleh khalayak dalam bentuk karya, 

fiksi serta berita-berita di media. 

 
3. Realitas sosial subjektif pada individu, hal ini berasal dari realitas 

sosial objektif dan realitas sosial simbolik, hal ini merupakan 

konstruksi defenisi realitas yang dimiliki individu dan konstruksi 

melalui proses internalisasi. 

 
Berger dan Luckman berpandangan bahwa kenyataan itu dibangun 

secara sosial, dalam pengertian individu-individu dalam masyarakat dalam 

membangun masyarakat. maka pengalaman individu tidak dapat dipisahkan 

dengan masyarakat. manusia sebagai pencipta kenyataan sosial yang objektif 

melalui 3 momen dialektis yang simultan, yaitu: 

 
1. Eksternalisasi ialah usaha pencurahan ekspresi diri dari seseorang 

individu kedalam dunia. Baik dalam kegiatan mental maupun fisik. 

Prose ini merupakan bentuk ekspresi diri untuk menguatkan eksistensi 

individu dalam masyarakat, pada tahap ini masyarakat dilihat sebagai 

produk manusia (society is a human product). 

 
2. Objektivasi merupakan hasil yang telah dicapai baik dari mental 

maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia. Pada tahap ini 

masyarakat dilihat sebagai realitas yang objektif atau proses interaksi 
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sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau yang 

mengalami proses institusionalisasi. 

 
3. Internalisasi merupakan penyerapan kembali dunia objektif kedalam 

kesadaran sedemikian rupa, sehingga subjektif individu dipengaruhi 

oleh struktur dunia sosial. Melalui internalisasi manusia menjadi hasil 

dari masyarakat (man is a social product). 

2. Defenisi Literasi Informasi 

 

Menurut Asssociation of colege and recearch libraries (ACRL) 

seperti yang di rekomendasikan oleh American Library Association literasi 

informasi diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengindentifikasi 

informasi yang di butuhkan, mengakses dan menemukan informasi, 

mengevaluasi informasi, dan menggunakan informasi secara efektif dan etis. 

 
Berdasarkan defenisi yang di kemukakan oleh CILIP literasi informasi 

adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui kapan dan mengapa 

informasi dibutuhkan, bagaimana mengevaluasi informasi yang didapat, 

menggunakanya serta mengkomunikasikanya secara etis.12
 

 
Literasi informasi yang mengacu pada kemampuan membaca dan 

menulis tampaknya tidak sesuai lagi bila di sandingkan dengan konteks 

sekarang di era teknologi dan informasi. Graff mendefinisikan literasi sebagai 

kemampuan untuk membaca dan menulis. Menurut Kamus Oxford, Definisi 

(lama) literasi adalah kemampuan membaca dan menulis.
13

Mengenai literasi 

                                                      
12

 Sri melani, Literasi Informasi Dalam Praktek Sosial, jurnal Iqra , vol.10 No 02., Oktober 2016. Hal 

73 
13

Ummi Rodliyah, Literasi Informasi dan Peran Perpustakaan Dalam Meningkatkan 
SDM(Bandung:Kencana, 2007), hlm 230 
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informasi ada beberapa defenisi menurut para ahli dan lembaga. Konsep 

literasi informasi untuk pertama kali di perkenalkan pada tahun 1974 oleh 

pail G. Zurkowski, pimpinan dari informasi industry association. Menurutnya 

orang yang terlatih menggunakan informasi dalam pekerjaan mereka di sebut 

juga orang yang melek informasi. 

Informasi dapat di ketahui dan di tampilkan dalam beberapa format 

dan dapat di masukan ke dalam sumber yang terdokumentasi (buku, jurnal, 

laporan, tesis, grafik, lukisan, multimedia, dan rekaman suara). Ada beberapa 

komponen literasi yang dapat mendukung literasi informasi, yaitu: 

 
1. Literasi visual (visual literacy). Diartikan sebagai kemampuan untuk 

memahami dan menggunakan gambar, termasuk kemampuan untuk 

berfikir, belajar dan menjelaskan istilah yang di gambarkan.
14

 

2. Literasi media (media literacy). Dalam hal ini literasi media merujuk 

kemampuan khalayak yang melek terhadap media dan pesan media 

massa dalam konteks komunikasi massa. 

3. Literasi komputer (computer literacy). Secara umum diartkan sebagai 

perangkat komputer dan mampu menciptakan dan memanipulasi 

dokumen, serta akrab dengan email dan internet. 

 
4. Literasi jaringan (network literacy). Adalah kemampuan untuk 

menentukan lokasi akses dan menggunakan informasi dalam lingkungan 

jaringan pada tingkat nasional, regional dan internasional.
15

 

                                                      
 

14
 Listika Fadhilatu Rizka Nasution, Literasi Informasi Mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan 

(S1) ,Fakultas sastra Universitas Sumatra Utara, 2010, di akses pada tanggal 04-11-
 

2018.”httprepository. usu.ac.id bitsream12345678913518110600255, Pdf 
 

15
 Apriadi Tamburaka, Literasi Media : Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa,

  

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013). Hlm 7 
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5. Literasi digital merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki oleh anyak 

orang dalam menelusur iformsi di dunia digital baik itu hanya mengakses 

mapun mengevluasi bahkan menggunakan informasi yang sudah di dapat 

dari berbagai media digital.  

  Dalam hal ini kemampuan literasi informasi sangat diperlukan bagi banyak 

orang baik itu perseorangan mapun kelompok. Untuk itu maka penguatan 

kemampuan literasi informasi masyarakat terhadap sebuah objek sejarah seperti 

candi muaro jambi adalah sala satu sikap untuk terus membudayakan budaya 

literasi dikalangan masyarakat setempat. Untuk itu sangat diperlukan sekali 

kemampuan literasi informasi pada masyarakat yang sangat baik agar informasi 

yang sudah ada tetap diketahui dan diakses sehingga informasi yang tersebut dapat 

terdistribusika kepada banyak orang. 

  Dalam hal ini untuk mengetahui dan mendapatkan gambaran terkait cara 

masyarakat dalam memperoleh keterampilan literasi sebagai berikut; 

1 Masyarakat harus mampu dan bisa menetapkan strategi pencarian informasi 

yang akan dicari 

2 Seseorang mendapatan informasi baik itu melalui media digital mapun 

konvensional lebih memperhatikan kualitas sumber informasi yang akurat 

serta mengumpukanya menjadi satu kesatuan informasi yang relevan. 

3 Menilai dan memahami  innformasi merupakan kemampuan yang dimiliki 

masyarakat agar informasi yang dihasilkan dapat terakai atau sesuai 

kebutuhan sehingga apa yang dicari dapat bernilai atau berguna. 
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4 Menerjemahkan informasi ialah kegiatan yang dilakukan seseorang pencari 

informasi yang menemui kesulitan dalam memahami bahasa yang ditemui 

sehingga mereka mampu untuk melakukan terjemahan setiap naskah 

informasi guna mendapatkan informasi yang mudah dipahami. 

5 Mengkomunikasikan informasi, banyak orang yang mendapatkan informasi 

akan tetapi tidak sedikit yang hanya memerlkukanya sendiri tampa di 

sebarkan ke publik atau ke semua orang. Dalam hal ini kegiatan 

mengkomunikasikan informasi merupakan salah satu kegiatan yang dapat di 

sebut dengan trsnfer informasi kepada setiap pengguna yang membutuhkan 

informasi tersebut sehingga informasi itu tidak tersimpan dan tetap 

diketahui oleh orang banyak. 

6 Mengevaluasi produk proses nya dalam hal ini yang dimaksud ialah 

seseorang individu yang melakukan mengaksesan informasi di jejarig 

internet sudah selayaknya mereka mengecek kerelevanan informasi yang 

dicari baik itu sumber informasi, informasi mapun kebutuhan. Dalam hal ini 

dibutuhkan keterampilan dalam mengevaluasi informasi yang sudah di 

ambil agar informasi yang sudah dapat sesuai kebutuhan dan memilki 

kerelevanan dengan apa yang dibutuhkan. 

3. Standar Literasi Informasi 

  
Standar literasi informasi yang dipublikasikan IFLA dapat mengambarkan 

peta pegetahuan masyarakat dalam proses melakukan akses informasi mengenai 

budaya sendiri , mampu mengevaluasi informasi dari berbagai media informasi 

atau papan informasi serta masyarakat juga dapat mengkomunikasin informasi 
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melalui beragam media sehingga informasi mengenai suatu budaya dan objek 

wisata candi terus tersalurkan. Konsep literasi informasi IFLA dapat dilihat dalam 

tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 1.1 Standar Literasi Informasi IFLA  

 

NO KOMPONEN SUB KOMPONEN INDIKATOR 

1 Mengakses Defenisi dan  Mendefenisikan atau 

  artikulasi kebutuha  mengakui perlunya 

  Informasi  informasi 

    Memutuskan untuk 

    melakukan sesuatu untuk 

    menemukan informasi 

    Mengungkapkan dan 

    mendefenisikan 

    kebutuhan informasi 

    Mulai melakukan 

    pencarian informasi 

  Penelusuran  Mengidentifikasi dan 

  Informasi  mengevaluasi potensi 

    sumber informasi 

    Mengembangkan strategi 

    pencarian 

    Mengakses sumber- 

    sumber informasi yang 

    terpilih 

    Memilih dan mengambil 

    informasi yang ada 

2 Mengevaluasi Penilaian informasi  Menganalisis,mengkaji, 

    dan menggali informasi 

    Menyamarkan dan 

    menafsirkan informasi 

    Memilih dan menentukan 

    informasi 

    Mengevaluasi keakuratan 

    dan relevansi informasi 

    yang diambil 

  Pengaturan  Mengatur dan 

  Informasi  mengkategorikan 

    informasi 

    Kelompok dan mengatur 

    informasi yang diambil 
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    Menentukan yang 

    merupakan informasi 
    terbaik dan paling 

    Berguna 

3 Menggunakan Menggunakan  Menemukan cara untuk 

  Informasi  berkomunikasi, 

    menyampaikan dan 

    menggunakan informasi 

    Menerapkan informasi 

    yang di ambil 

    Belajar atau 

    Menginternalisasi 
    informasi sebagai 

    pengetahuan pribadi 

    Menyajikan produk 

    Informasi 

  Mengkomunikasikan  Memahami penggunaan 

  dan menggunakan  etika informasi 

  etika informasi  Menghormati penggunaan 

    hukum informasi 

    Mengkomunikasikan 

    produk pembelajaran 

    dengan pengakuan 

    kekayaan intelektual 
    Menggunakan standar 

    pengakuan yang relevan16
 

 

 

 
4. Candi Bagian Dari Icon Budaya Masyarakat   

 
 

Peninggalan prasejarah adalah salah satu warisan budaya yang sangat mahal 

nilai dari sebuah informasi yang terkandung didalamnya. Tak hayal seperti 

peninggalan peradaban seperti candi muaro jambi yang saat ini menjadi wisata 

primadona bagi wisatawan asing mapun lokal yang menjadikan peninggalan 

sejarah ini sebagai warisan budaya yang masih ada sampai saat ini. Komplek 

                                                      
16

 Terjemahan. Lau jesus. Guedilines on Information Literacy For Lifelong Learning .(veracrus IFLA , 

2006). Hal. 25 



26 

 

 

daerah percandian Muara Jambi yang dibuka pada ahir tahun 2000 an telah 

banyak perubahan dan usaha pemugaran yang mengalami kerusakan sehingga 

dilakukanya preservasi pada bagunan candi. Oleh karena itu dilakukanya 

pemugaran baik itu dari fisik bagunan maupun dari segi pelayanan sehingga 

masyarakat dapat menikmati suasana edukasi bagi masyarakat.17
 

 
Selain itu warisan budaya ini juga tempat berkumpulnya banyak komunitas 

seperti pecinta alam dan komunitas-komunitas literasi lainya yang ada di kota 

Jambi. Peninggalan prasejarah ini sungguh banyak menyita perhatian publik sejak 

diresmikan oleh presiden Susilo bambang yudhoyono pada tanggal 22 september 

2007. Dengan diresmikanya pusat sejarah terbesar di Asia bahkan luas candi 

muaro jambi ini 8 kali lebih besar dari kawasan candi borobudur.18 

 

6 Identitas Budaya 

 

Identity yang kita kenal dengan kata identitas yang dapat diartikan sebagai 

kenyataan-kenyataan yang meliputi sesuatu yang sama, maupun yang mirip satu 

sama lain, Sedangkan dalam tataran hubungan manusia identitas dapat diartikan 

sebagai salah satu yang berbeda atau yang dibilang memiliki keidentikan serta 

dapat juga diakui sebagai salah satu yang dilihat, diketahui, digambarkan atau 

sesuatu yang kita klaim bahwa apakah sesuatu itu benda atau manusia. Dalam hal 

ini ketika sebuah identitas kita kaitkan dengan budaya maka dapat kita asumsikan 

bahwa pengetahuan atau pemahaman seputar budaya. Menurut Ting-toomey 

mengungkapkan tentang identitas budaya merupakan salah satu emotional 

                                                      
17

 Asyhadi mufsi s, kajian kepuasan pengunjung obyek wisata warisan budaya kawasan candi muaro 

jambi sebagai cagar budaya nasional dan kandidat warisan dunia. Vol 1. No 2. Desember 2017 
18

 Meilania dkk, pelestarian candi muaro jambi sebagai benda cagar budaya dan pariwisata di 

provinsi jambi . Jurnal v-tech (vision tecnology) vol.2 no. 1 mei 2019 hlm 3 
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Significant yang dihasilkan dari seseorang sebagai upaya untuk memiliki sense of 

belonging atau sesuatu yang berada pada tempat tertentu. Dalam hal ini biasanya 

masyarakat yang terdapat dalam sebuah kelompok-kelompok tertentu akan 

melakukan Cultural identification yang dimaksud disini adalah setiap orang akan 

melakukan identifikasi atau upaya mempertimbangkan posisi diri mereka sebagai 

upaya representasi dari sebuah budaya partikular. Konsep identitas sangat erat 

kaitanya dengan pandagan-pandagan mengenai suatu budaya, dan identitas juga 

dapat terbentuk dari sebuah budaya atau sub-sub budaya ditempat seseorang yang 

dianggap mampu berpastisipasi.19
 

Dalam istilah yang sederhana yang dimaksud dengan identitas cultural 

iaalah dimana berisikan karakteristik atapun ciri sebuah kebudayaan yang 

biasanya terdapat dalam salah satu kelompok orang yang kita ketahui dan dengan 

membandingkannya dengan kebudayaan orang lain.
20

 dalam hal ini tentunya 

identitas budaya sangat berperan penting dalam lingkungan masyarakat mengingat 

bahwa kebudayaan suatu daerah adalah salah satu aset atau simbol dari sebuah 

daerah itu sendiri. Identitas budaya juga dikenal sebagai perasaan (Emotional 

significance) yang berasal dari diri seseorang yang ikut dalam memiliki (sense Of 

beloging) yang berasal dari seseorang yang berasal dari budaya tertentu. 

 
Identitas budaya dalam masyarakat tentu adanya perubahan seiring dengan 

perkembangan zaman dimana keberadaan identitas budaya dipertanyakan 

ditengah arus global.
41

 Lisa Orr dalam “Question Of Cultural Identity Culture” 

                                                      
19

 Aniek rahmaniah. (2012). Budaya dan identitas. Sidoarjo:dwiputra pustaka jaya. Hlm 7 

 
20

 Nikmah suryandari, eksistensi identitas kultural di tengah masyarakat multikultur dan desakan 
budaya global. Komunikasi, vol. Xi no. 01, maret 2017: 21-28 doi: 
ttp://dx.doi.org/10.21107/ilkom.v11i1.2832
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dalam media identities series ia menyebutkan bahwa dalam hal ini siapakah yang 

membutuhkan identitas kultural ini? Apakah kita masih menyelidiki bahkan 

mengidentifikasi budaya seseorang atau sebagain orang, sepertinya kita perlu 

menyelidiki karena kita sewaktu-waktu bisa saja menjalin komunikasi dengan 

berbagai orang dari berbagai kebudayaan. Dalam tulisan tentang afrika dengan 

judul “Beyond Tribalis:seeking a New Cultral For East Afrika” dalam pejelasan 

ini dikemukakan lah bahwa identitas budaya dapat di perdalam melalui gaya 

hidup penduduk asli, contohnya adat istiadat atapun ritual yang ada di sebuah 

daerah yang dapat menjadikan sesuatu itu menjadi unik dari budaya yang lain 

sehingga dapat dikatakan sebagai cultural Impressions yang sudah dinaggap dapat 

mewakili sebagai sebuah identitas budaya.
21

 Dalam siklus identitas budaya perlu 

dipahami secara konperhensif sehingga kebudayaan itu tidak keluar dari 

penjelasanya serta kebudayaan adalah salah satu simbol suatu daerah. Ditelaah 

dari sisi bagunan komunikasi antar budaya yag dilihat dari prepektif teoretis maka 

identitas budaya dapat dijadikan sebagai benteng ditengah masyarakat dalam 

menghadapi budaya global sehingga dengan adanya hal ini dapat memancing 

sebuah interaksi komunikasi antar budaya sehingga terjadilah keharmonisan dan 

keterpaduan sosial. 

 
Dalam tataran teoretik ada beberapa bagunan komunikasi antar budaya 

yang dapat dipahami sebagai usaha dalam memahami dan keteraduan sosial. 

Model komunikasi antar budaya dapat dilihat dari tiga komponen antaranya ada 

                                                      

 
21

 Ibid., hal 23
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Budaya ketiga,kulturaslisme dan Multikulturalisme. Tabel dibawah ini dapat 

menunjukan antara budaya ketiga, kulturalisme dan multikulturasilisme: 

 
Tabel 1.2 gambaran budaya ke tiga 

 

Budaya ketiga  Kulturalisme  Multikulturalisme 

     

Bertujuan  untuk Mengembangkan Mempertahankan 

negosiasi  dan interdependensi pada dan mentranmisikan 

konvergensi cultural aspek pragmatis dan budaya yang tidak 

    instrumental dalam dapat diubah oleh 

    kontak antarbudaya. kekuatan-kekuatan 

       rasioal mapaun yang 

       eksternal.  

Mengutamakan sisi Memberikan  Berupaya  dalam 

positif dari adaptasi penekanan kepada memeliharaidentitas 

cultural dalam suatu pemeliharaan  ultural dengan segala 

selasi    identitas kultural konsekuensinya 

Merupakan proses Mengkombinasikan Mmerupakan proses 

etic  karena pendekatan  etic  dan emic   karena 

menekankan kepada emic dalam proses mempersyaratkan 

persamaan  dan pertukaran  dalam  proses 

perbedaan   antarbudaya  pemeliharaan  

       terhadap keneradaan 

       suatu budaya.  
 

 

Dalam hal  ini maka dapat dilihat bahwasanya dalam komunitas  atau 

individual  yang  sangat  erat  kaitanya  dengan  sebuah  identitas  sehingga  dapat 

dikenali dengan beragam cara seperti identitas budaya. Identitas budaya sejatinya  

memiliki  kemampuan  untuk  mempertahankan  identitas  yang  ada  seperti  adat 

istiadat, objek bersejarah dan memiliki makna dan nilai dari histori nya. Dalam 

hal ini erat kaitanya dengan identitas kultural yang mana dalam hal ini mengaitkan 

manusia dengan objek sekitar beserta kelompok masyarakat. dalam hal ini untuk 

dapat kita ketahui bahwa dalam alur terbentuknya sebuah identitas budaya maka 

dapat kita gambarkan dalam sebuah bagan dibawah ini: 
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Struktur Budaya Persepsi,Berpik  Identitas Budaya 
 

 

ir, Perasaaan 
  

 

   
 

    
 

 

Budaya dipandang sebagai identitas ialah memiliki ciri dan karekteristik 

suatu budaya tersendiri yang dimiliki oleh sekelompok orang yang diketahui 

batas-batasnya tatkala dibandingkan dengan ciri atau karakteristik kebudayaan 

orang lain. Indentitas budaya salah satu bentuk yang dapat memberikan sebuah 

gambaran terhadap sebuah budaya yang ada, baik itu budaya yang berbentu 

spritualitas maupun yang berbentuk benda.
22

 Dalam menanggapi sebuah identitas 

budaya ditengah masyarakat tentunya kita melihat dengan jelas apa-apa saja yang 

dapat mempengaruhi sebuah identitas ditengah masyarakat. Dalam membahas 

identitas budaya maka tidak terlepas dari struktur sosial masyarakat, dimana 

masyarakat yang memiliki lapisan baik itu dari bawah, menegah dan kelas atas, 

semua lapisan itu memiliki pengaruh terhadap perubahan-sosio masarakat. 

Membahas mengenai identitas budaya dan konstruksi sosial maka dapat kita lihat 

penjelasanya sebagai berikut: 

a) Budaya Dan Konstruksi Sosial 

 

The Social System, parsons menjelaskan tentang sebuah obyek-obyek 

budayawi sebagai “ Symbolic elements of the cultural tradition, experience 

simbols or value patterns” dalam hal ini budaya dapat berupa bahasa-bahasa 

dalam masyarakat, simbol seperti bendera dan keyakinan yang terdapat ditengah 

masyarakat. dalam hal ini tentu budaya sagat penting keberadaaanya ditenga-

tengah masyarakat sehingga ciri dari sebuah masyarakat itu sendiri tidak hilang 

                                                      
22

 Ibid.,  hlm 6 
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atau punah. Parsons menyampaikan bahwa masyarakat manusia tidak mungkin 

ada tanpa sesuatu budaya bersama shared culture.
23

 Dalam hal ini budaya 

memberi peluang bagi manusia untuk saling berkomunikasi, saling memahami 

dan saling bekerja sama serta budaya adalah salah satu yang sangat penting 

keberadaanya yang bersifat fungsional dalam kebutuhan dasariyah masyarakat. 

 
Dalam hal ini budaya sangat berperan penting dalam kehidupan masyarakat 

sehingga menyatukan keberagaman dalam lingkungan budaya. Person dan bales 

mengatakan: 

 
“budaya bersama bertujuan untuk menjadi sebagai kontrol terhadap 

perilaku dan sebaliknya, namun budaya bersama itu memerlukan pula sebuah 

perawatan, rekonstruksi dan sebagainya, ia menuntut adanya interaksi kasat mata 

dalam ruang dan waktu yang nyata. Dengan semua hambatan fisik yang melekat 

untuk dibagun dan untuk bisa hidup dan tumbuh”24
 

 
Berdasarkan penjelasan person dan bales tentunya dapat diketahui bahwa 

budaya merupkan salah satu pegontrol perilaku masyarakat serta dalam hal ini 

budaya merupakan aset dimana sebuah daerah memiliki benda bersejarah,simbol 

dan yang lainya. Dalam hal ini budaya yang semakin hari semakin merasa 

bergeser oleh perkembangan dan kemajuan zaman. Untuk itu banyak perubahan-

perubahan yang dirasakan masyarakat dengan keadaan yang bersifat dinamis. 

 
Budaya dan konstruksi sosial merupakan satu kesatuan yang melekat. 

budaya merupakan kebiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan sedangkan 

konstruksi sosial ialah sikap yang bersifat berubah-ubah yang terjadi di 

                                                      
23

 ibid., hlm 15 
24

 Ibid,. Hlm 16 
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masyarakat. Hal ini dapat terlihat dari bagaimana masyarakat bersikap dalam 

mempertahankan aset budaya mereka sehingga budaya yang ada tetap terjaga. 

Dalam hal ini banyak terjadi konstruk dikalangan masyarakat mengenai sebuah 

objek budaya seperti candi dan benda bersejarah lainya. Objek wisata candi 

merupakan bagian dari icon budaya masyarakat yang kita kenal sebagai tempat 

peribadatan atau keyakinan agama hindu-budha yang masih banyak ditemukan di 

seluruh dunia, salah satuya terdapat di kabupaten Muara Jambi. Di Provinsi Jambi 

ini terdapat satu kawasan cagar budaya yang diberi nama candi muaro jambi yang 

sejak dulu sampai sekarang menjadi tempat peribadatan agama hindu-budha. 

Dilingkungan seperti candi muaro jambi ini dapat kita lihat bahwa memilki 

beberapa bagunan candi serta dilihat dari kacamata konstruksi sosial masyarakat 

bahwa candi muaro jambi ini mengalami proses tranformasi yang sangat cepat 

dilihar dari bagaimana masyarakat melihat dan memaknai adanya objek budaya 

seperti candi muaro jambi. Konstruksi sosial yang dilihat pada komplek 

percandian Muara Jambi ini ialah adanya multifungsi dari tempat peribadatan 

orang hindu-budha sebelumnya dan menjadi tempat rekreasi bagi masyarakat desa 

Muara Jambi. Dalam hal ini jelas adanya sikap konstruksi sosial yang terjadi pada 

masyarakat Muara Jambi, karena sejak dulu candi merupalan tempat peribadatan 

sehingga dengan perkembangan zaman yang semakin hari semakin berkembang 

maka candi muaro jambi dijadikan sebuah objek wisata sejarah bagi masyarakat 

umum. Hal ini menarik para wisatawan dikarenakan candi memiliki bagunan yang 

unik, serta memiliki mitos-mitos yang masih dipercaya masyarakat serta candi 

juga salah satu sumber bisnis bagi masyarakat lokal. Selain itu dengan adanya 
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gejala konstruksi sosial dikalangan masyarakat sangat diperlukan kemampuan 

literasi informasi mengenai sebuah objek budaya yang bagus sehinga perubahan-

perubahan yang terjadi tidak hanya mengalir begitu saja melainkan masyarakat 

perlu lebih dalam memahami informasi mengenai objek wisata candi ini yang 

tampak terlihat sudah menjadi icon budaya masyarakat kabupaten Muara Jambi. 

 
Berger dan lockman menekankan dalam teorinya yang dikenal dengan 

konstruksi sosial ini memiliki tiga komponen diantaranya: 

 
a. Eksternalisasi masyarakat sosial 

 

Kegiatan manusia yang yang telah ada sejak lahir yang dipengaruhi 

oleh faktor eksternalisasi manusia. Dalam hal ini yang dimaksud 

dengan eksternalisasi ialah suatu sikap kemandirian yang berasal dari 

diri manusi secara terus menerus ke dalam dunia, baik itu yang 

berbentuk aktivitas fisik maupun mental. Dalam hal ini tentunya 

aktivitas seperti masyarakat mengakses informasi mengenai objek 

budaya yang membuat mereka banyak tau tantang benda peninggalan 

prasejarah seperti candi muaro jambi. dalam eksternalisasi masyarakat 

ini tentunya memiliki aktor yaitu masyarakat itu sendiri dalam 

mempertahankan aset budaya ditengah perubahan-perubahan sosial 

yang sering terjadi di kalangan masyarakat. 

 
b. Objektivasi masyarakat sosial 

 

Berger menyebutkan bahwa produk manusia berasal dari eksternalisasi 

yang bukan hanya ada dirinya sendiri. Meskipun semua produk 

kebudayaan berasal dari kesadaran manusia, namun produk bukan 
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serta merta dapat diserap kembali. Sedangkan kebudayaan berada pada 

luar subjektivitas manusia. 

 
c. Internalisasi masyarakat sosial 

 

Dalam hal ini iternalisasi menjelaskan tentang masyarakat sebagai 

kenyataan yang subjektif, yang dilakukan melalui internalisasi. Dalam 

kaitanya internalisasi merupakan suatu pemahaman atau penafsiran 

individu secara langsung atas peristiwa subjektif sebagai upaya 

pengungkapan makna. Selain itu internalisasi, individu 

mengidentifikasikan diri dengan berbagai lembaga sosial atau 

organisasi sosial. Internalisasi juga merupakan peresapan kembai 

realitas oleh manusia dan mentranformasikanya kembali dari struktur-

struktur dunia objektif kedalam struktur dunia yang subjektif. 

 

Dalam hal ini tampak bahwa ada beberapa fase dimana manyarakat 

menjadi berubah-ubah dikalangan masyarakat seperti yang telah dibahas 

sebelumnya, menceritakan objek budaya candi yang sudah jelas menjadi 

tempat ibadah bua kaum hindu-budha yang lambat laun menjadika tempat 

cagar budaya itu sebagai destinasi sejarah bagi masyarakat. hal ini juga 

didukung dengan adanya kemampuan literasi informasi dikalangan masyarakat 

sehingga masyarakat mampu memahami makna dan perubahan-perubaha 

seiring dengan perkembangan zaman. 
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F. Metodologi Penelitian 

 

1. Jenis penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang akan 

menghasilkan data deskriptif ataupun berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan subyek yang akan diamati.
25

Dalam hal ini maka penelitian 

kualitatif lebih menekankan kepada kemampuan seorang peneliti dalam 

menemukan ataupun mengungkap fenomena yang terjadi serta mampu menjadi 

alat atau instrumen penelitian itu sendiri
26

. Alasan peneliti dalam menggunakan 

metode penelitiann ini antara lain agar dapat memberikan gambaran informasi 

yang dicari melalui tnya jawab kepada masyarakat sekitar sehingga hasil yang 

sudah didapat dapat dijabarkan menjadi sebuah informasi penting yang 

diyakini dapat menjawab pertanyaan penelitian seputar kemampuan litrasi 

budaya pada asyarakat terhadap identitas budaya yang masih ada seperti 

bagunan prasejarah candi muaro jambi. 

 
2. Objek Dan Subyek Penelitian 

Menurut pendapat dari Sanafiah yang mengartikan sebuah subyek 

penelitian meliputi orang atau individu atau kelompok yang dijadikan unit atau 

satuan kasus yang akan diteliti
27

 subjek dalam penelitian ini ialah masyarakat 

yang peneliti jadikan sebagai informan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang diajukan oleh peneliti ke responden. 

                                                      
25

 Lexy j. Moleong, metode penelitian kualitatif (bandung: remaja rosda karya, 1993 
 

26
Sugiyono,  metode  penelitian  kuantitatif,  kualitatif  dan  r  &  d  (bandung:  alfabeta,

 
 

2010),14 
27

 Sanafiah faisal, format-format penelitian sosial (jakarta: raja grafindo persada, 2007) 
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Dalam hal ini yang dikatakan objek ialah tempat dimana sumber data akan 

diteliti . dalam menelusur dan mendapatkan data maka ada dua hal yang harus 

diperhatikan diantaranya objek penelitian terbagi menjadi dua bagian adanya 

objek sekunder dan objek primer. Yang dimaksud ialah objek primer sebagai 

persoalan yang paling utama yang akan diteliti sedangkan objek kedua ialah 

dimana seorang peneliti menemukan sumber data. Maka dari itu yang akan 

menjdi objek penelitian dalam penelitian ini ialah meyangkut literasi informasi 

masyarakat terhadap objek wisata candi di Kabupaten Muara Jambi dan 

menjadi subjek penelitian dalam hal ini adalah masyarakat disekitar komplek 

candi yang terletak di desa kabupaten Muara Jambi. Dala penelitian ini 

tentunya yang akan menjadi objek penelitian ialah objek wisata candi muaro 

jambi, baik itu seputar informasi maupun bentuk-bentuk candi. Sedangkan 

subjek penelitian ini ialah masyarakat Desa Muara jambi yang dapat diyakini 

mampu menjawab pertanyaan penelitian. 

 
3. Waktu Dan Lokasi Penelitian  

 

Lokasi penelitian yaitu di Desa Muara Jambi Kecamatan Maro Sebo 

kabupaten Muara Jambi, Provinsi Jambi. Dalam hal ini waktu penelitian dapat 

dilakukan sesuai kondisi dilapangan mengingat adanya virus korona dan dalam 

hal ini peneliti memutuskan akan melakukan penelitian pada bulan januari-

februari 2021 dengan syarat penelitian dengan menjaga imun tubuh serta 

melakukan dan menggunakan protokol kesehatan sehingga proses pengambilan 

data dapat berjalan lancar tanpa ada hambatan dan kendala apapun. 
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4. Pemilihan informan 

 

Dalam ranah Pemilihan informan penelitian ini dilakukan melalui teknik 

purposive sampling. Sugiyono menyatakan bahwa, purposive adalah teknik 

pengambilan sampel ataupun informan atas pertimbangan tertentu yang 

 
didasarkan pada pemenuhan kebutuhan informasi.

28
 Adapun kriteria informan 

dalam penelitian ini ialah seseorang yang mengetahui informasi mengenai 

objek wisata Candi muaro jambi. informan yang diambil dalam penelitian ini 

diantaranya, Bapak kepala Desa Muara Jambi Dan masyarakat yang berada di 

lingkungan Candi muaro jambi. adapun alasan peneiti dalam mengambil 

sampel informan diatas ialah dengan cara meminta pendapat dari informan 

kunci yang mengarahkan peneliti agar menemui beberapa informan yang 

dianggap dapat mebantu menjawab permasalahan yang sedang di kaji oleh 

peneliti. Adapun yang menjadi sampel penelitian ini ialah kepala desa, 

koordinator pengawas candi beserta masyarakat sekitar yang diyakini mampu 

memberikan informasi seputar pertanyaan penelitian. 

 
5. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan agar dapat 

memudahkan peneliti dalam menyaring data-data yang layak diolah menjadi 

sebuah informasi. Adapun teknik pegumpulan data yang dilakukan peneliti 

diantarannya dengan: 

 
a. Observasi 

 

                                                      
28

 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, r&d (bandung: alfabeta,2011,hlm 

300 
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Teknik ini penulis menggunakan data untuk mengumpulkan data yang 

dilakukan langsung terjun ke lapangan dan langsung melakukan 

pengamatan kepada masyarakat Desa Muara Jambi. Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi yang 

berhubungan dengan fokus masalah yang diteliti. Dalam hal ini peneliti 

akan melakukan observasi mini research dengan cara mengamati tempat 

penelitian dengan cara merekam, dan mencari informasi pada masyarakat 

dilapangan komplek percandian Muara Jambi. Dalam penelitian ini 

sebelum wabah virus covid-19 datang peneliti melakukan observasi 

dilapangan serta peneliti juga sempat melakukan wawancara tatap muka 

satu kali. 

 
b. Wawancara 

 

Peneliti akan melakukan kegiatan wawancara dalam pengambilan data 

dilapangan dengan menggunakan sistem wawancara tanya jawab sambil 

tatap muka dengan informan, hal ini dilakukan satu kali mengigat 

pembatasan wilayah terkait wabah covid 19 selebihnya peneliti 

melakukan wawancara dengan menggunakan media virtual dengan 

menelpon informan secara langsung. Dalam hal ini maka peneliti 

melakukan wawancara dengan pedoman wawancara. Peneliti 

beranggapan bahwa penelitian dimasyarakat ini akan menggunakan 

proses pegumpulan data dengan sistem wawancara secara tidak 

terstruktur. Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai kepala Desa dan 

masyarakat serta dengan melakukan wawancara kepada informan 
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diharapkan mendapatkan informasi lebih mengenai kemampuan literasi 

informasi masyarakat terhadap objek wisata candi sebagai icon budaya di 

Kabupaten Muara Jambi. 

 
1) Wawancara tidak terstruktur 

 

Wawancara tidak terstruktur dilakukan pada awal penelitian, 

karena terkadang informan memberikan keterangan kadang 

muncul jawaban yang tidak terduga yang tidak akan muncul 

pada saat wawancara terarah dilakukan, dan hal itu bisa 

menambah informasi yang diperoleh terkait informasi yang 

akan diteliti terkait dengan kemampuan lieterasi informasi 

masyarakat terhadap objek wisata candi sebagai icon budaya 

di kabupaten Muara Jambi. Dalam hal ini penulis melakukan 

wawancara untuk mendapatkan keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil tatap muka secara 

langsung. Dalam melakukan wawancara , selain harus 

membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, 

maka pegumpulan data juga dapat menggunakan alat bantu 

seperti tafe recorder, gambar, brosur, dan material lain yang 

dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar. 

Metode pengumpulan data dengan wawancara ini penulis 

lakukan dalam rangka untuk memperoleh data melalui 

keterangan-keterangan dari orang-orang yang diwawancarai. 

 
c. Dokumentasi 
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Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan cara 

mendokumentasikan apa saja yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Dokumentasi juga dapat diartiakn sebagai salah satu cara dan upaya yang 

dilakukan peneliti dengan cara mengumpulkan dan menyelidiki data-data 

tertulis tentang literasi informasi masyarakat terhadap objek wisata candi 

di Kabupaten Muara Jambi.
29

 Dalam hal ini kegiatan dokumentasi berupa 

pengambilan gambar objek penelitian. 

6. Uji Validitas Data 

 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

perbandingan terhadap data itu. Teknik pengecekan yang sering digunakan 

ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.30
 

Uji validitas dalam penelitian kualitatif dapat dilihat  pada 4 komponen 

diantaranya ialah:
31

 

1 Validitas internal, menurut yin validitas internal dapat dicapai ketika 

peneliti dapat menarik kesimpulan atas permasalahan yang luas. Menurut 

creswell dalam sugiono dalam hal ini validitas internal berusaha 

menjelaskan bagaimana penelitian ini ditujukan dan untuk memecah 

masalah . langkah-langkah dalam validitas internal diantaranya, 

menyusun rencana triangulasi, peneliti menyusun rencana penerimaan 

dari informan, serta mengidentifikasi bagaimana informan dan pastisipan 

                                                      
29

 Diahan, nilai keagamaan candi gedong 1 Muara Jambi sebagai sumber pembelajaran di sma 

aisyiyah 1 palembang. Program studi pendidikan sejarah fkip universitas pgri palembang, 2017 
30

 Ibid.,hal. 330
 

31
 Ibid.,hlm. 331 
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terlibat dalam setiap tahap-tahap peelitian terhadap identitas budaya pada 

komplek percandian Muara Jambi.  

2 Validitas eksternal, ialah keberlanjutan atas temuan penelitian terkait 

objek wisata candi muaro jambi yang dapat digeneralisasikan melampaui 

kasus yag digunakan dalam penelitian ini. Dalam hal ini penelitian ini 

tentunya dapat di generalisasikan pada penelitian yang selanjutnya serta 

dalam penelitian ini juga memilih informan yang benar-benar memahami 

akan pertanyaan penelitian seuai dengan arahan informan kunci sehingga 

ketika penelitian ini akan dilanjutkan penelitianya maka sangat bisa 

untuk mengeneralisasikan berdasarkan jawaban-jawaban dari informan 

yang sudah dipilih. 

3 Reliabilitas, ialah sesuatu yang dapat dicapai jika dapat mereplikasi pada 

kondisi yang berbeda tapi memberikan sebuah hasil yang sama. 

Beberapa cara yang dilakukan dalam melakuka realibilitas dalam peneliti 

ini dengan cara, menggunakan protokol penelitian, melakukan teknik 

triangulasi dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi pada 

objeb wisata candi sebagai icon budaya di kabupaten Muara Jambi.
32

 

4 Tranferabilitas ialah, suatu temuan yang bersifat naturalistik hal ini 

berpeluang untuk diterapkan pada konteks lain dalam penelitian ini 

apabila ada kesamaan karakteristik antara setting penelitian dengan 

setting penerapan. 

 

                                                      
32

 Ibid., Hlm 377  
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7. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data dilakukan dengan cara tiga alur 

yakni reduksi data, penyajian data dan melakukan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi.
33

 Dalam pegertianya reduksi data merupakan sebuah usaha utuk 

menyaring data-data yang dianggap kurang relevan dengan objek penelitian. 

Hal ini tentunya dilakukan agar kegiatan analisis yang selanjutnya menemui 

hasil yang efektif dan tepat sasaran. Selanjutnya ketika kegiatan reduksi 

sudah selesai maka akan dilakukan penyajian data yang sudah di pilah pilih 

yang dianggap mudah dipahami serta semua data yang berkaitan yang 

dianggap dapat memudahkan peneliti dalam melakukan penarikan 

kesimpulan dari apa yang sudah didapatkan di lapangan. Dan tidak lupa 

bahwa ada tahapan terakhir yang dilakukan dengan cara memverifikasi data-

data yang sudah didapatkan lalu dikelompokkan dan di lakukan pengecekan 

hasil wawancara dilapangan dengan informan beserta hasil dokumentasi dan 

wawancara. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Tesis ini terdiri dari lima bab, diantaranya bab satu berisikan latar 

belakang masalah dalam penelitian, kerangka teori, pertanyaan penelitian 

serta tujuan dalam penelitian ini., bab dua berisikan ulasan teori literasi dan  

teori konstruksi sosial yang berkaitan dengan topik penelitian serta bab tiga 

membahas tentang gambaran umum tempat penelitian tentang obje wisata 

candi sebagaiicon budaya, Bab empat berisikan analisa pembahasan tentang 

                                                      
33

 Mattew b. Miles dan a. Michael huberman, analisa data kualitatif : buku sumber tentang metode- 

metode baru (jakarta: universitas indonesia press, 1992), 21-25. 
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objek wisata candi sebagai icon budaya di kabupaten Muara Jambi. Bab lima 

berisi kesimpulan dari penelitian ini. Hal ini lah yang sangat diharapkan bisa 

secara konprehensif menjelaskan seluruh isi penulisan dari awal sampai ahir. 

Hal ini juga dilakukan agar memudahkan para pembaca dalam memahami 

setiap ide yang dibangun mulai dari pendahuluan hingga ditariknya 

kesimpulan. Adapun rincian tiap bab adalah sebagai berikut: 

 
Bab I Pendahuluan 

 

Menjelaskan dan berisi seputar pembahasan mengenai latar belakang, 

masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.  

 
Bab II Gambaran umum tempat penelitian 

 

Berisikan tentang gambaran umum tempat penelitian dimana dalam hal 

ini berisikan profil , keadaan sosial masyarakat beserta serta tampilan data-

data dari sarana dan prasarana yang dimiliki oleh desa Muara jambi. Dalam 

sebuah penelitian perlu mencantumkan identitas tempat penelitian sehingga 

yang membaca tesis ini mendapatkan informasi yang jelas dimana sebuah 

objek wisata candi ini dikaji. 

 

Bab III Literasi Informasi Masyarakat Kabupaten Muara Jambi 

Terhadap Objek Wisata Candi Sebagai Icon Budaya 

 

Berisikan pembahasan mengenai kemampuan literasi informasi 

masyarakat terhadap objek wisata candi sebagai icon budaya dengan 

menggunakan indikator seperti strategi pencarian informasim sumber0suber 

informasi, masyarakat mampu menerjmahkan informasi serta masyarakat 
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mampu untuk mengkomunikasikan informasi mengenai objek wisata candi 

sebagai identitas budaya dikabupaten Muara Jambi 

Bab IV Peran Pemerintah Dan Objek Wisata Candi Di Kabupaten 

Muara Jambi 

 

Terdapat analisa serta ulasan penelitian untuk menjawab rumusan 

masalah kedua dan ke tiga tentang faktor yang mempengaruhi keampuan 

literasi masyarakat terhadap icon budaya candi muaro jambi, serta peran 

pmerintahan kabupaten dalam mengkonstruk objek wisata candi sebagai icon 

budaya. Pada bab ke empat ini akan mengkaji lebih dalam lagi tentang , 

faktor kendala yang dihadapi masyarakat serta peran pemerintah daerah 

dalam meningkatkan kualitas kemampuan literasi informasi terhadap objek 

wisata candi muaro jambi. 

Bab V penutup 

 

Bersikan kesimpulan atau jawaban dari permasalahan dilapangan atau 

yang sering disebut denga hasil penelitian . selain itu dalam bab terakhir ini 

saya juga meletakkan beberapa poin diantaranya memberi saran dari hasil 

penelitian ini. 
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BAB V 
 

 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan paparan dari bahasan diatas, penelitian ini dapat disimpulkan 

ke dalam tiga hal sebagai berikut: 

 
1. Untuk mengetahui kemampuan literasi informasi masyarakat Desa 

Muara Jambi terhadap objek wisata candi sebagai icon budaya 

dikalangan masyarakat Muara Jambi. kemampuan literasi masyarakat 

dapat diketahui bagaimana mereka mengakses informasi, 

mengevaluasi informasi dan menggunakan informasi terkait objek 

budaya yang menjadi pusat wisata sejarah masyarakat lokal maupun 

internasional. Terlihat dalam penelitian ini maka literasi informasi 

masyarakat terhadap objek budaya dapat terlihat dari cara mereka 

mengakses informasi hanya dengan melihat internet dan melihat papan 

informasi saja serta masyarakat hanya menggetahui informasi 

mengenai objek wisata candi ini hanya dari lisan ke lisan saja yang 

diberikan leluhur mereka sejak dulu sampai sekarang terbukti bahwa 

mereka hanya mengetahui informasi candi hanya dari internet saja. 

Dalam hal lain juga ditemukan bahwa masyarakat tidak terlalu 

menggemari informasi candi dikarenakan sudah bosan dan mencari 

informasi disaat mereka membutuhkan saja atau ada keperluan pribadi 

saja, itupun mereka mengakses informasi mengenai candi muaro jambi 
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hanya dari internet saja guna memenuhi kebutuhan informasi 

masyarakat. 

 
2. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas literasi masyarakat 

dapat dilihat bahwasanya masyarakat sekarang sudah cenderung 

bermain hp dan mengalami pergeseran dari sisi prilaku. Hal ini dapat 

dilihat bahwa masyarakat kurang memahami secara detail informasi 

mengenai sejarah yang ada di lingkungan mereka padahal itu candi 

muaro jambi adalah salah satu objek wisata yang banyak digemari, 

akan tetapi masyarakat kurang peka akan informasi budaya sendiri, 

mereka juga kurang dapat perhatian dari pemerintah desa dalam proses 

penguatan atau upaya yang dilakukan pemerintah desa untuk 

mengedukasi masyarakat lokal khususnya dilingkungan candi muaro 

jambi sehigga masyarakat dapat paham dan tau serta informasi yang 

didapat juga tidak mengada-ngada serta masyarakat sudah terbiasan 

dengan media online dan mereka juga ada yang bosen, hal ini peneliti 

lihat yang dialami oleh masyarakat desa Muara Jambi yang 

mengetahui informasi candi hanya dari lisan ke lisan saja dari dulu 

sampai sekarang dan itulah salah satu sebabnya menurunya pegetahuan 

masyarakat serta pengaruh perubahan zaman yang semakin 

berkembang. 

 
3. Kemudian, kebijakan pemerintahan desa Muara Jambi dalam upaya 

peningkatan kemampuan literasi masyarakat Desa Muara Jambi dapat 

di lihat dari kebijakan yang dikeluarkan kepala desa hanya dari lisan 
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saja dan tidak ada program khusus yang meberikan warna baru dalam 

peningkatan kualitas literasi masyarakat sekitar koplek percandian 

Muara Jambi. dalam hal ini peneliti melihat pemerintahan desa hanya 

meberikan arahan secara lisan saja kepada masyarakat pada saat acara-

acara kebudayaan tertentu atau adanya acara adat dan disitulah 

masyarakat sedikit mengetahui kebudayaan dan informasi mengenai 

candi hanya sebagian kecil saja. Peneliti mendapatkan informasi 

bahwsanya dari dulu sampai sekarang di desa Muara Jambi belum ada 

kebijakan seperi sosialisasi kebudayaan kepada masyarakat lokal 

dalam proses pegenalan dan penguatan pegetahuan literasi informasi 

mengenai sebuah objek wisata yang populer dikalangan masyarakat 

Kabupaten Muara Jambi khususnya Desa Muara Jambi. hal ini 

membuktikan bahwa kurangnya perhatian pemerintahan desa dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap icon budaya di 

lingkungan sendiri dan dalam hal ini sangat di perlukan kebijakan yang 

sangat efektip sehingga melahirkan program-progra yang menunjang 

kualitas literasi masyarakat terhadap icon budaya sekaligus kearipan 

lokal yang dimiliki oleh Daerah Kabupaten Muara Jambi Khusunya 

bagi Masyarakat desa Muara Jambi. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan simpulan diatas dapat penulis berikan beberapa saran yaitu 

sebagai berikut: 

 
1. Sebaiknya masyarakat lebih mendegarkan himbaun dari kepala desa 

seketika kepala desa memberikan intruksi untuk mengikuti pagelaran 

budaya sehingga masyarakat ikut berpartisipasi serta masyarakat juga 

mengetahui budaya yang ada dilingkugan sekitar mereka dan akan 

lebih peka terhadap objek wisata. Masyarakat juga seharusnya ketika 

mencari informasi hendaknya dilihat dulu apakah informasi nya 

relevan atau tidak ataukah informasi yang dicari sesuai dengan 

kebutuhan atau tidak, sebisa mungkin masyarakat menanyakan 

informasi mengenai objek budaya seperti candi pada orang yang benar-

benar ahli serta memiliki referensi yang terpercaya sehingga informasi 

yang didapat akurat dan berkualitas. 

 
2. Kepala desa Muara Jambi hendaknya lebih peka terhadap penguatan 

literasi informasi masyarakat dengan menghadirkan program-program 

yang mengedukasi seperti sosialisasi mengenai budaya dan program-

program kreatif lainya sehingga masyarakat tidak jenuh dan 

mengetahui lebih banyak informasi mengenai candi muaro jambi. 

 
3. Jenis penelitian ini tergolong baru, sehingga masih banyak 

pembahasan lainnya agar mampu memberikan kontribusi mengenai 

kajian ilmu perpustakaan dan informasi dengan menggunakan payung 

dari teori-teori sosial. 
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